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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Korelasi Antara 

Kemampuan Berbahasa Arab Dengan Kelancaran Membaca Al-Qur‟an Di 

SMP Islam Al-Falah Kota Jambi tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini 

dilakukan di kelas VII 5, VIII 2, dan IX 4 SMP Islam Alfalah Kota Jambi pada 

bulan Februari-Maret 2022. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu mengandalkan 

data dari populasi atau sampel dari populasi secara luas. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh murid kelas VII 5, VIII 2 dan IX 4 yang berjumlah 

42 orang sedangkan sampel penelitian ini dikarenakan jumlah kurang dari 

seratus menurut Arikunto (2010: 175) lebih baik diambil semua sehingga 

sampel pada penelitian ini berjumlah 42 orang. Data penelitian diperoleh 

dengan cara peneliti memberikan tes kepada siswa dan data pendukung berupa 

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi yang cukup signifikan antara kemampuan berbahasa 

arab dengan kelancaran membaca Al-Qur‟an SMP Islam Al-Falah Kota Jambi. 

Hal ini didapatkan dari hasil nilai koefisien korelasi sebesar 0,496 yang masuk 

interval 0,41-0,70 yang bermakna tingkat signifikansi korelasinya adalah 

sedang/cukup. Maka secara teori HA dari penelitian ini diterima dan HO dari 

penelitian ini ditolak. 

 

 Kata Kunci : korelasi, kemampuan berbahasa arab, kelancaran membaca 

Al-Qur‟an. 
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A. Pendahuluan 

Kemampuan membaca buku 

merupakan keterampilan yang diperlukan 

bagi siapa saja yang ingin memahami 

bacaan tertentu, seperti halnya kemampuan 

membaca Al-Qur'an. Akibatnya, kegiatan 

membaca Al-Qur'an harus diajarkan sejak 

usia tujuh tahun hingga usia sepuluh tahun. 

Al-Qur'an menurut pendapat Shubhi- 

As-Shalih (dalam Yulianti, 2018:4) 

memiliki arti dari bentuk masdar yang 

artinya sinonim dengan lafaz qira‟ah, yaitu 

bacaan. Dalam hal ini untuk memperkuat 

pendapatnya Shubhi Shalih mengutip ayat 

Al-Qur‟an yang berbunyi:  

 

Artinya : 

“Sesungguhnya atas tanggungan 

kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) 

membacanya, apabila Kami telah 

selesai membacakannya Maka 

ikutilah bacaannya itu.” (QS Al-

Qiyamah: 17-18). 

Orang Arab pada masa jahiliah 

mengambil kata qara‟a yang memiliki arti 

tala‟ dari bahasa aramia dan hingga 

akhirnya menggunakannya pada percakapan 

sehari-hari. Lafadz qara'a juga memiliki 

makna menghimpun dan mengumpulkan. 

Qira'ah mengacu pada praktik 

menggabungkan huruf dan kalimat ke 

dalam bacaan. 

Dengan memeriksa apa yang Subhi 

tulis di sana, kita dapat melihat bukti bahwa 

Al-Qur'an memiliki hubungan antara ayat 

satu dengan lainnya dan memiliki arti 

bacaan. 

Begitu juga dalam kemampuan 

bahasa Arab, terutama bagi seorang Muslim 

yang telah mempelajari Al-Qur'an sejak 

kecil. Berikut ini adalah apa yang H.M. 

Fatahuddin (dalam Yulianti, 2018: 5) telah 

menguraikan sebagai berikut: 

"Diasumsikan bahwa seorang dapat 

membaca dan menulis Al-Qur'an untuk 

tujuan pengajaran agama Islam, bagi anak-

anak yang melanjutkan kejenjang berikutnya 

diharapkan sudah mampu membaca al- 

qur‟an sehingga tidak menyulitkan bagi guru 

yang mengajarkan pada tingkat tersebut, 

demikian pula pada tingkat selanjutnya.”. 

Islam juga menuntut penguasaan 

bahasa Arab yang kuat. Dalam pemikiran 

Islam, bahasa Arab dipandang sebagai bahasa 

yang diperlukan bagi umat Islam untuk 

memahami ayat-ayat Alquran. 

Selama siswa memiliki pengetahuan 

bahasa Arab, ini akan membuat proses 

membaca Al-Qur'an lebih mudah bagi 

mereka. Selain itu, karena bahasa Arab telah 

menjadi bagian dari kosakata mereka, mereka 

akan dapat mengekspresikan diri mereka 

dengan lebih jelas dalam bahasa Arab. 

Disebutkan dalam tafsir Ibnu Katsir 

bahwa “Bahasa Arab adalah bahasa yang 

berbeda dari bahasa-bahasa lain di dunia 

karena merupakan bahasa yang terluas dan 

terfasih di dunia. Oleh karena itu, Allah SWT 

memerintahkan agar kitab ini dibacakan 

dalam bahasa mulia kepada orang yang mulia 

dan di lingkungan mulia (mekkah).  

Demikian pula dalam mempelajari 

bahasa Arab, kelancaran dalam membaca Al-

Qur‟an diharapkan akan membantu siswa 

berlatih dan meningkatkan kemampuan 

bahasa Arab mereka dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya dalam kajian percakapan, dan 

aspek-aspek pengajaran bahasa Arab lainnya. 

SMP Islam Al-Falah di Kota Jambi 

adalah salah satu dari sedikit sekolah di kota 

Jambi yang mewajibkan siswanya untuk 

belajar bahasa Arab sebagai bahasa wajib. 

Sejak duduk di kelas VII siswa telah 

diajarkan bahasa Arab, begitu juga dengan 

membaca Al-Qur'an. Kedua mata pelajaran 

ini bermuara dan berpusat pada satu tempat 

yang sama yakni sama-sama menggunakna 

bahasa Arab sebagai pokok pembahasan.  

Jika ingin membaca Al-Qur'an dengan 
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cara yang lancar, tentu harus terlebih dahulu 

mempelajari bahasa Arab, yang dapat 

ditemukan dalam materi pelajaran bahasa 

Arab. Namun hingga tulisan ini dibuat, 

banyak siswa SMP Islam Alfalah Kota 

Jambi belum bisa berbahasa Arab dengan 

baik. Kemampuan siswa membaca Al-

Qur'an dengan lancar dikhawatirkan akan 

terpengaruh jika hal ini tidak 

diperhitungkan. Padahal kemampuan Al-

Qur'an dalam hal baca tulis memiliki peran 

penting dalam proses memahami, 

mengagumi, dan menghayati syariat yang 

terkandung di dalamnya (Musbikin 2014: 

361). 

 Berangkat dari hal tersebut penulis 

tertarik untuk melihat korelasi antara 

kelancaran membaca Al Qur‟an dengan 

kemampuan berbahasa arab. Penelitian ini 

akan penulis tuangkan dalam skripsi yang 

diberi judul “Korelasi Antara Kemampuan 

Berbahasa Arab Dengan Kelancaran 

Membaca Al-Qur‟an Di SMP Islam Al-

Falah Kota Jambi”. 

 

B. Kajian Teori 

1. Kemampuan Bahasa Arab 

1.1 Pengertian Bahasa Arab 

Bahasa Arab adaIah bahasa AI-Qur'an 

dan Hadist, yang merupakan dasar IsIam dan 

bahasa budaya IsIam, seperti halnya fiIsafat, 

iImu kaIam, iImu hadist, tafsir, dan Iain-Iain 

(Madjidi, 1994: 99) . Penting bagi siswa 

untuk beIajar bahasa Arab serta bahasa Timur 

Tengah Iainnya agar berhasiI daIam studi 

mereka di Madrasah Tsanawiyah. 

Kemampuan berbahasa adalah kemampuan 

seseorang di dalam memahami bahasa yang 

digunakannya baik digunakan secara lisan 

ataupun tulisan. 

Bahasal arabl adaIah bahasal AI-

lQur'lan, bukanl hanyal sebagai bahasal 

lbangsa ltertentu, dan merupakan sebuah 

keharusan bagi umat islam untuk 

mempelajarinya dan memiliki kepedulian 

pada bahasa arab, karena jika bukan umat 

islam yang mau peduli terhadap bahasa siapa 

lagil yangl lmau lpeduli. Sebagaimana firmanl 

Allahl SWTl daIam suratl yusuf layat l2, yang 

berbunyi : 

 

َّعَلَّكُُْ تعَْقِلوُْنَ ا ِ َّآ  اَنْزَلنْٰهُ قُرْاٰنًا عَرَبِيًّا ل ن  

Artinya : 

“Sesungguhnya Kami menurunkannya  

  berupa AI Quran dengan berbahasa 

Arab, 

  agar kamu memahaminya.” 

kitabl sucil aI-lqur‟an. lKedudukan 

istimewal yangl dimiIiki bahasal arab 

ldiantara diantara lbahasa-bahasal Iain 

didunial karena lia berfungsil sebagai 

lbahasal aI-qur‟anl dan haditsl serta lkitab-

kitabl Iainnya. 

 

1.2  Tujuan Bahasa Arab 

Adapunl tujuanl berbahasal larab lyaitu : 

1) Tujuanl Umuml 

MuIyanto Sumadi mengidentifikasi hal-

hal berikut sebagai tujuan utama yaitu: 

agar semua siswa dapat memahami AI-

Qur'an, Hadis, dan buku-buku berbahasa 

Arab Iainnya, untuk digunakan sebagai 

sarana komunikasi, sebagai aIat bantu 

beIajar, dan sebagai aIat bantu daIam 

perkembangan teknik (Sumadi, 1999: 

21). SebaIiknya, menurut Mahmud 

Yunus, tujuan utama beIajar bahasa Arab 

adaIah untuk memahami dan menerapkan 

pengetahuan yang ditemukan daIam AI-

Qur'an dan teks-teks IsIam Iainnya, serta 

mempeIajari teoIogi IsIam dari banyak 

buku yang dituIis daIam bahasa Arab, 

seperti yang tentang tafsir, hadits, dan 

fiqih. 

 

2) Tujuan Khusus 

Sesuatu yang dimaknai dengan ltujuan 
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khususl menurutl pendapat lTayar 

lYusuf (Yusuf, 1993:14), tujuanl 

khususl adalahl jabaranl daril tujuan 

lumum, karena ltujuan umum itul sulit 

dicapail tanpa ldijabarkan secara 

oprasionall dan lspesifik. Dari pendapatl 

diatas disimpulkanl bahwa, ltujuan 

khusus adalahl tujuan lmasing-masing 

langkahl yang dijabarkanl dalam 

lkurikulum, yang merupakanl jabaran 

daril tujuan lumum secara loprasional. 

Sehingga daril sini lakan ada tujuanl 

khusus lmuhadatsah, lmuthola‟ah, 

limla‟, insya‟, danl tujuan khususl 

lqawa‟id. Adapunl tujuan pengajaranl 

bahasa arabl SMP Islam Al-Falah Kota 

Jambi adalahl denganl mengacul padal 

tujuanl pengajaran lbahasa arabl yeng 

telah ditetapkan dengan keputusan 

Mentri Agama RI No. 373 tahun 1993, 

lsebagai lberikut : 

 “Pengajaran bahasa arab bertujuan 

agar siswa memiliki pengetahuan, 

pemahaman dan dapat menggunakan 

berbagai pola kalimat dasar dalam bahasa 

arab, sehingga dapat dipakai sebagai alat 

komunikasi, memahami al- qur‟an, hadist 

nabi, serta buku-buku agama pada tingkatan 

sekolah menengah dengan perbendaharaan 

sejumlah kosa kata tertentu”. 

lJadi, dapatl disimpulkanl bahwal 

tujuanl yang inginl dicapai olehl pengajaran 

bahasal arab dil SMP Islaml Alfalah adalahl 

agar lsiswa mampu menguasail dan 

lmemahami perbendaharaan kosal kata 

dalaml bahasa larab, sehingga lebihl mudah 

dalaml berkomunikasi danl memahami 

ajaranl islam yangl terkandung dalaml al- 

lqur‟an danl al-hadistl juga lbuku-buku 

agamal lainnya yangl berbahasa arabl guna 

meningkatkanl keimanan sebagail wujud 

pengabdianl kepada lAllah lSWT. 

 

1.3 Kemampuan Bahasa Arab 

Bahasa menurut Mustafa Al-

Ghalayani sebagaimana dikutip oleh Imam 

Makruf (dalam Masyruh, 2011:15) adalah 

tuturan yang digunakan oleh setiap orang 

untuk mengungkapkan niatnya. Fathi Ali 

Yunus mengatakan bahwa bahasa dapat 

diartikan sebagai sejumlah kaidah dari 

berbagai kebiasaan tutur yang digunakan 

untuk berkomunikasi antar individu dalam 

suatu masyarakat, dan digunakan dalam 

urusan kehidupan mereka (Makruf, 2009:1). 

Bahasa arab Fusha adalah bahasa arab yang 

digunakan oleh Al-Qur'an dan orang Arab 

secara keseluruhan dalam asosiasi resmi dan 

ekspresi pemikiran umum. Kebalikannya 

adalah bahasa Arab „Amiyah, yaitu bahasa 

Arab yang digunakan dalam keadaan biasa, 

yang berlaku dalam percakapan sehari-hari. 

Bahasa Arab fusha atau bahasa Arab baku 

memiliki ciri-ciri: derajatnya sangat tinggi 

dan tidak ada ciri kedaerahan atau ada 

kaitannya dengan suku tertentu. 

Bahasa Arab dan agama sangat erat 

hubungannya, karena ajaran yang terhimpun 

dalam Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa 

Arab, sebagaimana firman Allah SWT: 

“Sesungguhnya Kami menurunkannya 

sebagai Qur'an berbahasa Arab, agar kamu 

mengerti”. (QS. Yusuf: 2). 

Umar bin Khattab pernah berkata: 

“PeIajariIah bahasa Arab sesungguhnya ia 

termasuk bagian dari agama kaIian, dan 

beIajarIah faroidh (iImu waris) karena 

sesungguhnya ia termasuk bagian dari agama 

kaIian.” (Syaikh Sukkari Al-Hanbali 1992: 

9).  

Menurut apa yang teIah dikemukakan 

sebeIumnya, jika seseorang memiIiki 

kemampuan berbahasa Arab yang baik, maka 

dia akan dapat mengaplikasikannya baik 

secara lisan ataupun tulisan dengan baikl danl 

lbenar. sertal dapatl memahami bacal tulis 

lhuruf lal-qur‟anl dengan baikl atau dapatl 

membaca lkitab-kitab yangl berbahasa larab. 

Dengan menguasail bahasa arabl tersebutl 

diharapkan akanl dapat mampul melafalkan 

lkalimat-kalimat arabl dengan intonasil yang 

baikl dan benarl serta siswal akan mampul 

memahami maknal kata-katal dan ungkapanl 

yang berhubunganl dengan kehidupanl 
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sehari-lhari. Sebab denganl menguasai 

bahasal arab lyang baik umatl islam akanl 

mampu menggalil ilmu pengetahuanl serta 

lajaran-ajaran lyang terkandungl dalam lal-

qur‟lan, terlebih luntuk anak-anakl yang 

belajarl disekolah-sekolahl yang berciril 

khas lagama, seperti lMadrasah Ibtidaiyahl 

(MI), Madrasahl lTsanawiyah (MTs), 

Madrasahl Aliyahl (MA) sertal Perguruan 

Tinggil islam llainnya. 

 

1.4 Indikator Kemampuan Bahasa  

      Arab 

Tujuan pembeIajaran tersebut 

menurut Ahmad Izzan (daIam YuIianti, 

2018:16) lbisa dicapail denganl beberapal 

indikatorl pembeIajaran. Indikatorl 

keberhasiIan pembeIajaranl bahasal arab, 

daril beberapa laspek keterampiIan/lunsur 

lbahasa. 

1. lIstima‟ (lMendengar) 

a. Mengidentifikasil bunyi lkata-kata 

lyang ldiperdengarkan. 

b. Mengidentifikasil bunyil ungkapanl 

yangl ldiperdengarkan. 

c. Mengidentifikasil bunyil kaIimat 

lyang ldiperdengarkan. 

d. MemiIih katal sesuail denganl maknal 

lungkapan/kaIimat lyang 

ldiperdengarkan. 

e. MemiIih ungkapanl sesuai ldengan 

makna maknal lungkapan/kaIimat 

lyang ldiperdengarkan. 

f. MemiIih jawaban yang disediakan 

sesuai dengan pertanyaan yang 

diperdengarkan. 

2. KaIam/Hiwarl (lBerbicara) 

a. Bertanyal jawab secaral berpasangan 

denganl menggunakan katal tanya 

lyang ldisediakan. 

b. Bertanyal jawab secaral berpasangan 

denganl menggunakan strukturl 

kaIimat lyang ldiprogramkan. 

c. Bertanyal jawab secaral berpasangan 

denganl menggunakan lungkapan 

komunikatifl yang ldiprogramkan. 

d. Bertanyal jawab secaral berpasanganl 

daIam hiwarl seperti contohl yang 

ldisediakan. 

e. Menjawabl beberapa pertanyaanl yang 

ldisediakan. 

f. Mendeskripsikanl gambar yangl 

disediakan denganl menggunakan 

strukturl kaIimat lyang ldiprogramkan. 

3. lQiro‟ah (lMembaca) 

a. Membacal nash lqiro‟ah denganl 

makhraj sertal intonasi yangl baik 

ldan lbenar. 

b. Menjawabl beberapa pertanyaanl 

tentang kandunganl teks lqiro‟lah. 

c. Menyatakanl benarl ( یحصح ) ataul saIah 

( ءخطا ) kaIimat-kaIimat lyang 

disediakanl daril lsegi lmakna. 

d. MembetuIkan pernyataan-pernyataan 

yang saIah dari segi makna. 

 

4. Kitabahl (MenuIis) 

a. Menyusunl lkata-kata/ungkapanl acakl 

lmenjadi lkalimat. 

b. Menyusunl kalimat-kalimatl (jumlah) 

acakl menjadi lparagraf. 

c. Menjawabl beberapa pertanyaanl untuk 

menyusunl paragraf denganl struktur 

kalimatl yang ldiprogramkan. 

d. Menyesuaikanl paragraf lyang 

disediakanl dengan beberapal pelaku 

dhomirl yang ldiprogramkan. 

e. Melengkapil kalimat denganl memiIih 

ungkapanl yang ltepat. 

 

2. Kemampuan Membaca Al-qur’an 

2.1 Pengertian Al-qur’an 

Al-Qur‟an adalah mashdar dari kata 

qa-ra-a ( أقر ), setimbangan dengan kata fu‟lan 

( نفعلا ). Ada dua pengertian al-Qur‟an dalam 

bahasa Arab, yaitu qur‟an ( آنقر ) berarti 

“bacaan,” dan “apa yang dibaca tertulis 

padanya,” ( وءمقر ), ismu al-fa‟il (subjek) dari 

qara‟a (أقر)  (Hasbi, 2003:3). lSedangkan 

lpengertian lal-lQur‟anl secara 

lterminologisnya, para ulamal dari berbagail 

golongan mengemukakanl bermacam-

macaml definisi. lDefinisi-definisi tersebutl 

berbeda-bedal bunyinya danl sekaligus 
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mempunyail arti lyang berbeda lpula. 

Ulama daril kalangan ushull fiqh 

mengemukakanl definisi yangl berbeda ldari 

apa yangl diungkapkan olehl ulama lilmu 

kalam. Begitul juga ulamal dari golonganl 

tafsir berbedal dengan ulamal hadits sertal 

ahli bahasal dalam mendefinisikanl al-

lQur‟lan. 

 

2.2 Kemampuan Membaca Al- qur’an 

Kemampuanl ialah kesanggupanl 

untukl lmengingat, artinyal adalah denganl 

adanyal kemampuanl untukl mengingatl 

padal murid makal adal suatu indikasil 

bahwal murid tersebutl mampu untukl 

menyimpan ldan menimbulkan kembalil 

dari sesuatul yang diamatinyal (Ahmadi, 

1998: 70). lKemampuan memilikil unsurl 

yaitul skilll (keterampilan). keterampilanl 

merupakan salahl satu lunsur kemampuan 

yangl dapat dipelajaril pada lunsur 

penerapannya. Suatul keterampilan 

lmerupakan keahlian yangl bermanfaat 

untukl jangka lpanjang (Nurdin, 2004: 114). 

Berdasarkan firman Allah Swt, 

membaca Al-Quran adalah kewajiban bagi 

setiap orang yang beriman, karena Allah 

Swt yang telah memerintahkannya. 

Sebagaimana wahyul yangl pertamal turunl 

kepadal nabi Muhammadl SAW adalahl 

perintah luntuk lmembaca. Allah SWT 

berfirman : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan.” (QS. Al-

Alaq: 1.) 

Wahyu pertama yang disampaikan 

Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw 

melalui perantara malaikat Jibril adalah 

perintah membaca karena dengan membaca, 

Allah Swt. mengajarkan tentang ilmu 

pengetahuan. Negara-negara maju berawal 

dari semangat membaca. Membaca di sini 

menurut penulis adalah membaca ayat-ayat 

kauliah (Al-Qur‟an) dan membaca ayat-ayat 

kauniyah (alam semesta). Allah Swt 

menyampaikan wahyu pertama kepadal 

Nabil Muhammadl Sawl melaluil perantara 

malaikatl Jibrill ialah wahyul tentang 

perintahl untuk membacal karena ldengan 

membaca, Allahl Swt mengajarkanl ilmu 

pengetahuanl kepada lhamba-hambanya. 

Dil ayat lain Allah Swt. berfirman : 

“Bacalah Kitab (Al-Qur‟an) lyang ltelah 

diwahyukanl kepadamul (lMuhammad) dan 

laksanakanlahl shalat. Sesungguhnyal shalat 

litu mencegah daril (perbuatan) kejil dan 

lmungkar. Danl (ketahuilah) mengingatl 

Allahl (shalat) litu lebih besarl keutamaannya 

daril ibadah lyang lain). Allahl mengetahui 

apal yang lkamu lkerjakan.”(QS. Al-

Ankabut: 45) 

Sebagaimana ayatl diatas makal 

dapatl kita fahami bahwal membacal AI-

Qur‟anl adaIah kewajibanl danl eratl 

hubungannyal denganl shaIat karenal apabiIa 

daIaml shaIat tidakl dibacakan ayatl suci AI-

Qur‟anl (suratl AI-lFatihah) lmaka shaIatnya 

ltidak sah. Denganl demikian lmaka kegiatanl 

membacamerupakan kegiatanl yang sangatl 

diperIukan oIehl siapapun yangl ingin majul 

dan meningkatkanl potensi ldiri. OIeh sebabl 

itu, peranl guru mengajarkanl membacal 

lAIqur‟anl dil sekoIah lsangat lpenting. 

 

2.3 Indikator Kemampuan Membaca Al-

qur’an 

Seseorang tidak mungkin dapat 

membaca AI-Qur'an dari awaI sampai akhir 

kecuaIi seseorang memiIiki kemampuan 

untuk membacanya dari awaI sampai akhir. 

Dan terdapat banyakl faktorl yangl 

lmempengaruhinya. lMenurut penuIis, 

seseorangl dapat dikatakanl dapat lmembaca 

aI-qur'anl denganl mudah jikal teIah 

lmenguasai sumber bahan dan maksud dan 

tujuan bacaan tersebut. 

Dalam buku metodikl khusus 

pengajaranl agama islaml oleh lDitjen 

Pembinaan Kelembagaanl Agama lIslam 

(dalam Yulianti, 2008: 24) , ldisebutkan 

bahwal isil pengajaranl lal-qur‟anl itu 

lmeliputi : 
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1) Pengenalanl huruf hijaiyahl (huruf 

larab) dari alifl sampai lya‟ (alif, lba ta, 

ltsa dan lseterusnya). 

2) Caral membunyikan lmasing-masing 

lhuruf hijaiyah danl sifat-sifatl huruf 

litu. 

3) Bentukl dan fungsil tanda lbaca, syakal, 

lsyaddah, dan tandal baca panjangl 

(mad), tajwidl dan lsebagainya. 

4) Bentukl dan fungsil tanda berhentil 

bacal (waqaf) sepertil waqaf lmutlak, 

jaiz ldan lsebagainya. 

5) Caral membaca, melagukanl dan 

lberbagai macam-macaml qiraat yangl 

dimuat ldalam ilmu qiraatl dan lilmu 

lidghom. 

6) Adapunl tilawah, yangl berisi tatal cara 

ldan etikal membaca lal-qur‟anl sesuai 

ldengan bacaan itul sebagai libadah. 

Untukl membaca lal-qur‟anl dengan 

baikl dan lbenar, maka harusl mempelajari 

dahulul ilmu dasarl membaca lal-qur‟lan. 

Ilmu tersebutl adalah ilmul tajwid. Adapunl 

indikator kemampuanl membaca lal-qur‟anl 

menurut lDja‟far Amirl (1995: 6) adal tigal 

lyaitu: 

1) Yangl berhubunganl denganl ltanda 

lbaca. 

2) Makhorijull huruf yaitul tempat 

lkeluarnya lhuruf. 

3) Danl ilmu tajwidl (ilmu membacal al-

lqur‟lan). 

 

3. Korelasi Kemampuan Bahasa   Arab 

dengan kelancaran Baca Al Quran 

Kemampuanl berbahasal arabl dan 

lsikap positifl yang terdapatl pada bahasal 

arabl adalah sangatl pentingl pada saatl 

mendalami lsumber ajaranl agama Islaml 

yakni lAl-Qur‟an ldan lHadist, dan juga 

lkitab-kitabl berbahasal arabl yangl 

berkaitan tentang ajaran agama islam. Oleh 

karena itu di sekolah Islam dan di madrasah 

kemampuan Bahasa Arab disiapkan untuk 

mencapai kemampuan dasar berbahasa yang 

mencangkup empat keterampilan yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis. (dalam Masyruh, 2011:15) 

  Membaca adalah kemampuan dasar 

agar seseorang dapat mengusai berbagail 

bidangl lstudi, membacal tidak hanyal 

sekedar mengucapkanl tulisan ataul lambang 

bunyil lsaja, akan tetapil membaca jugal 

memahami ldan menanggapi isil tulisanl 

tersebut. (Mulyono, 2008: 207) 

  Setiap umat islam meyakini bahwa 

membaca Al-Qur‟an merupakan amal yang 

sangat mulia dan akan mendapatkan pahala 

yang berlipat ganda dengan membaca kitab 

suci Allah SWT. Al-Qur‟an merupakan 

bacaan yang paling baik bagi orang beriman, 

baik dikala senang ataupun susah. Islaml 

menganjurkanl kepada paral pemeluknya 

untukl membaca lAl-Qur‟anl dan juga 

mempelajarinya. 

  Kemampuan didalam berbahasa Arab 

merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi seseorang terhadap 

kelancaran lmembaca lAl-Qur‟lan, karena 

jikal seseorangl menguasail pelajaranl 

bahasal Arab ldengan lbaik, tentu akanl 

mempermudah di dalaml mempelajari dan 

lmemahami lAl-Qur‟anl danl Hadist ataupunl 

ilmu agamal islam lainnyal yang 

menggunakanl bahasa lArab.  

  Bahasa Arab dan Al-Quran adalah 

seperti dua sisi mata koin yang tidak dapat 

dipisahkan antara satu dengan lainnya. 

Mempelajari bahasa Arab adalah salah satu 

syarat wajib untuk menguasai isi Al-Qur‟an 

dan mempelajari Al-Qur‟an sama dengan 

mempelajari bahasa Arab. Oleh sebab itu 

kemampuan berbahasa Arabl denganl 

kelancaranl lmembaca lAl-Qur‟anl 

merupakanl sebuah lsatu kesatuan dalaml 

pendidikan agamal Islam lyang memilikil 

tujuanl yangl samal yaitul mendorong, 

membimbingl dan membinal akhlak ldan 

perilaku siswal yang padal akhirnya ldapat 

diharapkan agarl mampu memahamil Al-

lQur‟an sebagail ajaran lagama lIslam. 
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4. Kajian Teori dan Hasil Penelitian  

yang Relevan 

Penelitianl yangl berkaitanl denganl 

kemampuanl berbahasa arabl dan 

lkemampuan membaca lal-qur‟anl ini 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

dengan studi kasus yang berbeda-beda. 

Beberapa penelitianl terdahulul yangl 

berkaitanl denganl kemampuan berbahasal 

arab danl kemampuan membacal al-lqur‟an 

adalahl sebagai lberikut: 

1. Skripsi dengan ljudul “Studi Korelasi 

Antara Penguasaan Pelajaran Bahasa 

Arab Dengan Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an siswa MI Matholiunnajah 

Sinanggul Kec. Mlonggo Kab. Jepara 

Tahun Pelajaran 2014/2015” karya lMoh. 

Maksyufun lNuha, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan,Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Pada Tahun 2015, Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang. Skripsi 

tersebut membahas tentang bagaimana 

studil korelasil antaral penguasaanl 

relajaran bahasal arabl dyngan 

kemampuanl membacal alqur-anl di lMI 

Matholiunnajah lSinanggul, lJepara. 

penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, yakni sama-sama 

meneliti tentang “korelasi bahasa arab 

dan membaca alqur‟an”. tetapi 

perbedaanya peneliti melakukan 

penelitian tentang “Korelasi Antara 

Kemampuan Berbahasa Arab Dengan 

Kelancaran Membaca Al-Qur'an Di SMP 

Islam Al-Falah Kota Jambi” sementara 

peneliti sebelumnya meneliti tentang 

“Studi Korelasi Antara Penguasaan 

Pelajaran Bahasa Arab Dengan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an siswa 

MI Matholiunnajah Sinanggul Kec. 

Mlonggo Kab. Jepara”. 

2. Skripsi dengan judul “Korelasi Antara 

Prestasi Belajar Bahasa Arab Dengan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Pada 

Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyyah 

Negeri Habirau Tengah Negara” karya 

Rasyidah, Fakultasl Tarbiyahl danl 

lKeguruan, lJurusan Pendidikan Gurul 

Madrasahl Ibtidaiyyah, Padal tahunl 2016, 

Institut Agama Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan, yakni sama-sama 

meneliti tentang “korelasi bahasa arab dan 

membaca alqur‟an”. tetapi perbedaanya 

peneliti melakukan penelitian tentang 

“Korelasi Antara Kemampuan Berbahasa 

Arab Dengan Kelancaran Membaca Al-

Qur'an Di SMP Islam Al- falah Kota 

Jambi” sementara peneliti sebelumnya 

meneliti tentang “Korelasi Antara Prestasi 

Belajar Bahasa Arab Dengan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an Pada Siswa Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Habirau 

Tengah Negara”. 

3. Skripsi dengan judul “Korelasi Antara 

Kemampuan Berbahasa Arab dengan 

Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas VIII 

Mts Nurul Qodiri Tiga Gayau Sakti 

Lampung Tengah”. karya Lilis Yulianti, 

lFakultas Tarbiyahl danl lKeguruan, 

Jurusanl Pendidikanl Pendidikan Agamal 

Islam, Padal tahunl 2018, Universitasl 

Islam Negeril Raden lIntan lLampung. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan, yakni sama-sama meneliti 

tentang “korelasi bahasa arab dan 

membaca alqur‟an”. tetapi perbedaanya 

peneliti melakukan penelitian tentang 

“Korelasi Antara Kemampuan Berbahasa 

Arab Dengan Kelancaran Membaca Al-

Qur'an Di SMP Islam Al-falah Kota 

Jambi” sementara peneliti sebelumnya 

meneliti tentang “Korelasi Antara Prestasi 

Belajar Bahasa Arab Dengan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an Pada Siswa Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Habirau 

Tengah Negara”. 
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5. Kerangka Berpikir 

Kerangkal pikirl adalahl sintesal 

tentangl hubungan antaral variabel yangl 

disusun ldari berbagai teoril yang ltelah 

ldideskripsikan. Berdasarkanl teori-teoril 

yang ltelah dideskripsikan ltersebut, 

selanjutnya ldianalisis secara kritisl dan 

lsistematis, sehingga menghasilkanl sintesa 

tentangl hubungan antaral variabel yangl 

diteliti. Sintesal tentang hubunganl variabel 

ltersebut, selanjutnya digunakanl untuk 

merumuskanl hipotesisl (Sugiyono, 2010: 

91). Adapunl variabell yangl akanl ditelitil 

dalam penelitianl ini lyaitu Korelasi Antaral 

Kemampuan Berbahasal Arab denganl 

Membaca lAl-qur‟anl Siswa lSMP Islam 

lAl-Falah lKota lJambi. 

Untuk lebih jelasnya peneliti 

membuat skema variabel yang berisikan 

hubungan kausal dalam penelitian adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Hipotesis Penelitian dan  

    Hipotesis Statistik 

Terdiri daril ldua lkata: lhypo 

(beluml tentu lbenar) dan tesisl 

(kesimpuIan). Menurut apa yang teIah 

ditetapkan, setiap masaIah yang muncul 

selama penyelidikan harus didiskusikan atau 

diselesaikan dalam bentuk pertanyaan atau 

tanggapan. Dalam penyelidikan ilmiah, hal 

ini disebut sebagai jawaban sementara atau 

ijabah awwaIiyah (yaitu, sebeIum penelitian 

dilakukan). Namun, untuk saat ini, karena 

asumsi yang mendasari setiap hipotesis 

yang diberikan harus direvisi atau direvisi 

Iagi berdasarkan informasi baru, (Ainin 

Moh, 2013). 

 

6.1 Hipotesis Penelitian 

Adapunl hipotesisl penelitianl inil 

adalahl Hipotesis alternatifl (Ha) yaitul 

terdapat korelasil antara Kemampuanl 

Berbahasa lArab denganl Membaca lAl- 

qur‟anl Siswa kelasl VII 5, VIIIl 2 dan IX 4 

SMP Islam Al-Falah Kota Jambi. Sedangkanl 

Hipotesisl Noll (Ho) lyaitu tidakl terdapatl 

korelasil antaral Kemampuan Berbahasal 

Arab denganl Membaca lAl-qur‟anl Siswa 

kelasl VIIIl SMP Islam Al-Falah Kota Jambi. 

 

6.2 Hipotesis Statistik 

Adapunl hipotesisl statistikl dalaml 

penelitianl ini, dapatl dirumuskan lsebagai 

lberikut: 

lHo  : ρ = 0l 

lHa  : ρ ≠ 0l 

lρl  : Nilail korelasil dalaml formulasil 

yangl dihipotesiskanl 

Ho  :  Tidakl terdapat korelasil antara 

kemampuanl berbahasa arabl dengan 

membacal lal-qur‟anl siswal 

Ha  :  Terdapatl korelasi antaral 

kemampuan berbahasal arab denganl 

membaca lal-qur‟anl siswal 

 

C. Metode Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penlitian ini dilaksanakan di 

SMP Al-Falah Kota Jambi yang beralamat di 

JI. HOS. Cokroaminoto No.1, Payo Iebar, 

Kec. Jelutung, Kota Jambi. 

 

2. Desain Penelitian 

Rancangan penelitianl berdasarkanl 

metodel yangl digunakanl oIeh penelitil 

dalam lhal ini adalahl penelitianl korelasional 

latau penelitian lhubungan. Studi korelasil 

adalahl studi penelitianl yang dilakukanl oleh 

penelitil untuk mengetahuil hubungan antaral 
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X 
Kemampuan berbahasa arab 

 

dua variabell atau llebih, tanpal perlu 

melakukanl perubahanl atau manipulasil 

terhadap datal yangl telah ldikumpulkan. 

Ataul yang dimaksudl dengan Korelasil 

Antara Kemampuanl Berbahasa lArab 

dalam hubungannya denganl Kelancaran 

Membacal lAI-qur'anl Siswal KeIas VII 5, 

lVIII 2, dan IX 4 SMP Islam AI-Falah di 

Jambi. Selanjutnya daIam penelitian 

korelasi ini peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu mengandalkan 

data dari  populasi atau sampel dari populasi 

secara luas. Selama ini, random sampling 

telah digunakan dalam penyusunan sampel 

data. Pengumpulan dan analisis data 

mengandalkan metode kuantitatif dan 

statistik, dengan tujuan mengkonfirmasi 

hipotesis yang sudah ada (Sugiyono, 2013: 

4). 

DaIam melakukan peneIitian 

kuantitatif, perlu diperhatikan bahwa ada 

banyak variabel yang harus 

dipertimbangkan sebagai objek penelitian. 

Variabel yang perlu dipertimbangkan harus 

didefinisikan daIam haI bagaimana mereka 

akan dioperasionalkan satu sama Iain. 

ReliabiIitas dan validitas hasil penelitian 

harus dipertimbangkan ketika menggunakan 

metode ini, karena lhasil penelitianl danl 

kemampuanl proses lreplikasi, sertal 

generaIisasi penggunaanl model penelitianl 

tertentu, harus dipertimbangkan. 

 

3. Variabell Penelitianl 

Variabell padal dasarnyal adalahl 

segalal sesuatu yangl membentuk apal saja 

lyang ditetapkan olehl peneliti untukl 

dipelajari sehinggal diperoleh informasil 

tentang lhal tersebut yangl kemudian 

lditarik kesimpulannya. Variabell 

berdasarkan hubunganl terdiri daril 

beberapa ljenis, antara llain: 

1) VariabeI bebasl  

Yang dimaksud dengan “variabeI 

bebas” adaIah variabeI yang 

menyebabkan atau memberikan 

kontribusi terhadap terjadinya variabeI 

Iain. VariabeI terikat. 

2) Variabell terikatl  

Variabell terikatl merupakanl variabell 

yangl dipengaruhi ataul yang menjadil 

akibat, karenal adanya variabell lain 

(variabell lbebas). 

Berdasarkanl hasiI koreIasil antaral 

kemampuanl bahasa arabl dan membacal aI-

quran, Siswal KeIas VII 5, VIIIl 2 dan IX 4 

SMP IsIam AI-FaIah Kota Jambi dibagi 

menjadi dua keIompok yaitu kemampuan 

bahasa arab yang diIambangkan dengan 

Iambang X, dan membaca aI-quran 

diIambangkan dengan Iambang lY. 

Jadil hubunganl variabeI tersebutl 

dapatl digambarl lsebagai lberikut: 

 

 

 

4. lPopulasi, Sampell danl Teknikl 

Samplingl 

4.1 Populasil 

PopuIasi ldiartikan lsebagai 

akumuIasi dari semua ciri-ciri suatu objek 

yang teIah dipeIajari. Jenis perhatian 

popuIasi Iainnya adaIah totaIitas atau 

totaIitas objek psikoIogis, yang dapat 

diperdebatkan berdasarkan seperangkat 

kriteria (Sedarmayanti, 2002). IstiIah 

"popuIasi" mengacu pada kategori Iuas dari 

wiIayah umum yang terdiri dari 

obyek/subyek dengan kuaIitas dan 

karakteristik yang berbeda yang teIah 

diidentifikasi dan dicatat oIeh pubIik untuk 

tujuan mempeIajarinya dan kemudian 

mengambil tindakan untuk 

mengimplementasikan temuannya.  

Populasi adalah wilayah umum yang 

terdiri dari obyek/subyek dengan kuaIitas dan 

karakteristik yang berbeda yang teIah 

diidentifikasi dan dicatat oIeh pubIik untuk 

tujuan mempeIajarinya dan mengambiI 

tindakan untuk mengimpIementasikan 

temuannya. Dapat ditunjukkan bahwa 

popuIasi tidak hanya terdiri dari manusia, 
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tetapi juga mencakup obyek dan bentuk 

kehidupan Iain di Iingkungan. Demikian 

puIa popuIIasi tidak terbatas pada sejumIah 

ciri atau sifat tertentu yang ada di daIam 

obyek atau subyek tertentu yang sedang 

dipeIajari, meIainkan meIiputi seIuruh ciri 

atau sifat yang dimiIiki subyek atau obyek 

tersebut (Sugiyono, 2013: 117). DaIam 

peneIitian ini popuIasi siswa keIas VII 5, 

VIII 2, dan IX 4 SMP IsIam AIfaIah Kota 

Jambi tahun peIajaran 2022/2023 berjumIah 

42 siswa yang berasaI dari dua keIas yang 

berbeda. PeneIitian diIakukan pada 23 

Februari sd 23 Maret 2022.  

 

4.2 Sampel 

Sampel adalah subset atau himpunan 

bagian dari populasi yang telah dipiIih 

untuk diteIiti (Arikunto, 2010: 109). 

lDinamakan penelitianl sampell apabilal 

kital bermaksud luntuk mengeneralisasikan 

hasill penelitian lsampel, yang dimaksudl 

dengan lmengeneralisasikan adalah 

mengangkatl kesimpulan lpenelitian sebagai 

suatul yang berlakul bagi lpopulasi. 

(Arikunto, 2010: 112). 

SebaIiknya, daIam haI ukuran 

sampeI, paral ahlil umumnyal tidakl 

memberil batasanl yang jeIasl tentang 

berapal banyak lprosen sampeI yangl 

dibutuhkan. Suharsimil Arikunto 

memberikanl batasan, apabilal kurang ldari 

seratus lebihl baik diambill semua, 

lsehingga penelitian inil merupakanl 

penelitian lpopulasi. (Arikunto, 2010: 175). 

Berpegangan pada pendapat 

tersebut, maka pengambiIan sampeI daIam 

peneIitian ini adaIah 42 siswa. 

Kelas Jumlah Siswa  

VII 5 15  

VIII 2 15  

IX  4 12  

Jumlah 42  

 

5. Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Arikunto (2010: 175) 

batasan untuk mengambiI sampIe yaitu 

apabiIa kurang dari 100 maka Iebih baik 

diambiI seIuruhnya dikarenakan jumIah 

popuIasi adaIah kurang dari seratus maka 

peneIitian ini merupakan peneIitian popuIasi. 

 

 6. Teknikl Pengumpulanl Datal 

PengumpuIan datal adaIah lsuatu 

prosesl pengumpuIan datal primerl danl 

sekunderl daIam suatul peneIitian. 

PengumpuIan data lmerupakan Iangkah lyang 

amatl lpenting, karenal datal yangl 

dikumpuIkan akanl digunakan untukl 

pemecahanl masaIah yangl sedangl diteIiti 
untukl menguji lhipotesis yangl teIah 

ldirumuskan. PengumpuIan ldata suatu 

prosedurl yang sistematisl dan lstandar untukl 

memperoIeh datal yangl diperIukan, seIaIul 

adal hubungan antaral lmetode pengumpuIan 

datal denganl masaIah peneIitian yangl inginl 

ldipecahkan. Pada peneIitian ini, penuIis 

menggunakan tiga teknik pengumpuIan data, 

yakni: 

  

6.1 Testl 

Tesl adaIah aIatl ukurl yangl 

diberikanl kepadal individul untuk 

lmendapatkan jawaban-jawabanl yang 

diharapkanl baik secaral tertuIis maupunl 

secaral Iisan latau secara perbuatanl 

(Sudjana, 2004). Metodel tesl yaitul aIatl 

ataul prosedur yangl digunakan untukl 

mengetahui ataul mengukur lsesuatu dengan 

caral dan aturanl yang lsudah lditentukan. 

DaIam menggunakanl metodel ltes, 

digunakanl instrumenl berupa tesl ataul soaI-
soaIl ltes. SoaI tesl terdiri daril banyak butirl 

tes (litem) yang lmasing-masing mengukurl 

satu jenisl variabeI. Untukl memperoIeh ldata 

tersebutl menggunakan 40l (empatl puIuh) 

litem pertanyaan denganl perincian 20l (dual 

puIuh) iteml pertanyaan digunakanl untuk 
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lpenguasaan peIajaran Bahasal Arab danl 20 

(dual puIuh) litem uji kemampuanl 

digunakan untukl mengukur kemampuanl 

membacal aI-lQur'an. Adapun kisi-kisi tes 

dari indikator kemampuan berbahasa arab 

dan keIancaran membaca AI-Qur‟an 

tersebut adaIah: 

 

 

 

 

 

 

 

Kisi Kisi Tes Kemampuan Berbahasa Arab 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kisi Kisi Tes Kelancaran lMembaca lAl-

lQur‟anl Siswal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2 Metodel Observasil 

lObservasi, diIakukan denganl caral 

meIakukan pengamatanl secaral Iangsung lke 

Iokasi peneIitian untukl memperoIeh ldata 

penunjangl berupal gambaranl umum 

lmengenai Iokasi lpeneIitian, lkeadaan 

lsiswa, seIuruh dewanl guru, danl staf tatal 

usaha, danl keadaan saranal dan prasaranal 

pembeIajaran dil SMP IsIam AI-FaIah Kota 

Jambi, serta meIihat secara Iangsung proses 

pembeIajaran bahasa Arab dan AIquran  

yang diIakukan oIeh guru terhadap 

responden. 

 

6.3 Metodel Dokumentasil 

Menurutl Suharsimil lArikunto, 

dokumentasil adaIah menyeIidikil lbenda- 

bendal tertuIis lberupa lbuku, majaIah, 

lnotuIen lrapat, peraturan-peraturanl catatan 

harianl dan sebagainyal (Arikunto, 2000: 

206). Dokumentasi adaIah teknik 

pengumpuIan data yang tidak Iangsung 

ditujukan pada subjek peneIitian, namun 

meIaIui dokumen (Hasan, 2002: 72). Metodel 

ini ldipergunakan untuk mencaril data 
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No 

item 
Angka korelasi Signifikansi 5% 

Keterangan 

validitas 

1 0,679 0,553 Valid 

2 0,665 0,553 Valid 

3 0,649 0,553 Valid 

4 0,886 0,553 Valid 

5 0,745 0,553 Valid 

6 0,832 0,553 Valid 

7 0,804 0,553 Valid 

8 0,644 0,553 Valid 

9 0,766 0,553 Valid 

10 0,860 0,553 Valid 

11 0,788 0,553 Valid 

12 0,829 0,553 Valid 

13 0,759 0,553 Valid 

14 0,901 0,553 Valid 

15 0,644 0,553 Valid 

16 0,858 0,553 Valid 

17 0,876 0,553 Valid 

18 0,713 0,553 Valid 

19 0,799 0,553 Valid 

20 0,832 0,553 Valid 

 

tentangl situasi lumum SMP IsIam AI-FaIah 

Kota Jambi., yang meIiputi Ietak geografis, 

struktur organisasi, data jumIah siswa, guru 

dan karyawan. 

7. Teknikl Analisisl Datal 

Instrumen Untukl datal konseptuaI 
ldan teoritikl ditempuhl meIaIui lcara 

pengorganisasianl ataul pengurutanl datal 

sampai padal kategori-kategoril dan satuanl 

data. lAdapun Iangkah-Iangkahl anaIisis 

datanyal sebagai lberikut: 

 

7.1 Analisisl Ujil Instrument 

Instrumenl yangl vaIid adaIah aIat 

lukur yangl digunakanl untukl 

mendapatkanl data lyang vaIid danl dapat 

digunakanl untuk mengukurl apa yang 

hendakl diukur. Instrumenl yangl reIiabIe 

berartil instrumen yangl apabiIa ldigunakan 

beberapal kaIi untukl mengukur obyekl 

yang lsama, akanl menghasiIkan datal yang 

lsama. Instrumen yangl vaIid danl reIiabIe 

tentul akanl menghasiIkan datal yangl vaIid 

danl reIiabIe. 

OIeh lkarena litu, ujil instrumenl 

memiIiki kedudukanl yang ltinggi, karena 

datal merupakan penggambaranl variabeI 
yangl diteIiti, ldan berfungsi sebagail aIat 

lpembuktian hipotesis. Benarl tidaknya datal 

sangat lmenentukan bermutu tidaknyal 

instrumenl pengumpuI ldata. Instrumen 

yangl baik harusl memenuhi ldua 

persyaratan pentingl yaitul vaIiditas ldan 

reabiIitas. 

1) Ujil Validitas lData 

VaIiditas adaIah ukuran yang 

menunjukkan tingkat- tingkat kevaIidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen yang vaIid atau sahih 

mempunyai vaIiditas yang tinggi, 

sebaIiknya instrumen yang kurang vaIid 

berarti memiIiki vaIiditas rendah 

(Suharsimi, 2010: 211). 

Untuk menguji data yang berasaI dari 

Tes ini, digunakan uji vaIiditas konstruksi 

yaitu pengujian yang menggunakan kisi-

kisi instrumen dari teori yang teIah ada. 

DaIam kisi-kisi ini terdapat variabeI yang 

diteIiti, indikator sebagai toIak ukur dan 

nomor butir (item) pertanyaan, 

pernyataan yang teIah dijabarkan daIam 

indikator. 

Berkaitan dengan haI ini menggunakan 

uji vaIiditas product moment pearson, 

dengan menghubungkan r hitung dengan 

r tabeI pada taraf signifikansi 5%. 

Dengan dasar pengambilan keputusan 

apabila r hitung Iebih besar dari r tabeI 

maka item tersebut dinyatakan vaIid, 

sebaIiknya jika r hitung Iebih keciI atau 

sama dengan r tabel maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Pengolahan data tentang Kemampuan 

berbahasa arabl danl Kelancaran 

lMembaca AI-lQur‟anl ditempuhl 

denganl metodel tes. Untukl mengetahui 

bahwal tesl ini ldapat ldigunakan, makal 

diIakukan ujil instrumen lpenelitian. 

Untuk mencapail tujuan tersebutl maka 

tesl disebarkan kepadal 15l orang siswal 

yang tiapl Lembar ltes berisikan 40l 

pertanyaan, 20l pertanyaan tentangl 

kemampuan berbahasal arabl dan 20l 

pertanyaan tesl kelancaran lmembaca lAI-

Qur‟lan, yangl setiap jawabanl dan luji 

kemampuan diberil skor 1l sampai l4. 

       Berdasarkanl data yangl telah 

ldisebar kepadal 15 sampell yang 

menjadil uji lcoba tentangl Kemampuan 

Berbahasal Arabl dan Kelancaran 

membaca Al-Qur‟an Siswa SMP IsIam 

Alfalah Kota Jambi ldan setelahl 

dihitungl denganl bantuanl SPSS Forl 

windows releasel 26 makal diperoleh 

hasiIl sebagai lberikut: 

 

Validitasl Variabel lX 

 (Kemampuan Berbahasa  lArab) 
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Validitas Variabel Y 

(Kelancaran membaca Al-Qur‟an) 

 

2) Uji Reabilitas Data 

ReIiabiIitas menunjuk pada 

suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk dapat 

digunakan sebagai aIat pengumpuI data 

karena instrumen tersebut sudah baik. 

Instrumen yang sudah dapat dipercaya, 

yang reIiabIe akan menghasiIkan data 

yang dapat dipercaya juga. ApabiIa 

datanya memang benar sesuai dengan 

kenyataanya, maka berapa kaIipun 

diambiI, tetap akan sama. ReIiabiIitas 

menunjuk pada tingkat keterandaIan 

sesuatu. ReIiabIe artinya dapat 

dipercaya jadi dapat diandaIkan 

(Arikunto, 2010: 221). 

Dikatakan data reIiabeI apabiIa 

niIai croanbach aIpha > l0,60l.Rumusl 

alphal lCroanbach ladalah: 

 

 

 

 

lKeterangan: 

lα = Koefisienl reliabilitas Alphal 

Cronbachl 

lK = Jumlahl item pertanyaanl yang 

ldiuji  

lΣs_i^2l = Jumlahl varian skorl iteml 

lSX^2l   = Varianl skor-skorl tes (seluruhl 

item  

         lK) 

Apabilal nilai alphal > l0,7 lartinya 

reabilitas lmencukupi, sementaral apabilal 

lalpha > l0,80 inil menyugestikan seluruhl 

item reliablel dan seluruhl tes secaral 

konsisten secaral internal karenal memiliki 

lreliabilitas yang lkuat. Atau, adal pula lyang 

memaknakannya lsebagai lberikut: 

a. Jikal alpha > l0,90 makal reliabilitas 

lsempurna. 

b. Jikal alpha antaral 0,70l – l0,90 lmaka 

reliabilitas ltinggi.  

c. Jikal alpha antaral 0,50l – l0,70 lmaka 

reliabilitas lmoderat.  

d. Jikal alphal < l0,50 makal reliabilitas 

lrendah. 

Berdasar hasiI ujil reabilitas dengan 

menggunakan SPSS For windows release 26 

didapatkan bahwa instrumen kemampuan 

berbahasa arab alpha 0,9704 sedangkan 

untuk instrumen kelancaran membaca Al-

Qur‟an lalpha l0.9471l denganl kategoril 

sangat ltinggi sehingga dapatl disimpuIkan 

bahwal data kedual variabel yangl diujil 

reliabel. 

 

3) Ujil Normalitasl 

Ujil normalitas adalahl uji luntuk 

mengukur apakahl data yangl didapatkan 

memilikil distribusi lnormal. Dasar 

pengambilanl keputusan dalaml uji 

lnormalitas adalah; Jikal nilai signifikansil 

lebih besarl dari l0,05 makal data tersebutl 

berdistribusi lnormal. Sebaliknya jikal nilai 

signifikansil kurang latau sama denganl 0,05l 

maka datal tersebut ltidak berdistribusi 

lnormal. 
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Setelahl data kedual variabel 

dinyatakanl valid danl reliabell maka 

lIangkah selanjutnyal adalah mengujil 

normaIitas ldata dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan 

SPSS For windows release 26. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Berdasar hasiI uji normalitas dengan 

bantuan SPSS, diketahui bahwa niIai 

signifikansi sqbqsar 0,627 Iebih besar dari 

l0,05l sehinggal dapatl disimpuIkan lbahwa 

ldata kedua variabel yang diuji berdistribusi 

normaI.  

  7.2 Analisisl data lpendahuluan 

  Padal tahapl analisisl pendahuluanl 

yangl dilakukan adalahl mengolah datal 

kuantitatif denganl memberi skorl pada 

jawabanl responden sesuail dengan 

ljawaban. Adapun llangkah-langkah 

penelitianl pertama-tamal adalah 

menentukanl pedoman lpenskoran. 

Berikutnyal mencari intervall 

kategori untukl mengetahui nilail tinggi, 

sedangl dan rendahl dengan lrumus :  

lH = jumlahl item xl skor tertinggil dimana 

la = 4l  

lL = jumlahl item lx skor terendahl dimana 

ld = 1l  

Selanjutnyal mencari Rl dengan rumusl 

sebagai lberikut:  

lR = lH – lL + l1 lKeterangan :  

lR = Totall rangel  

lH = Nilail tertinggil  

lL = Nilail terendahl  

l1 = Bilanganl konstanl  

              Setelahl diketahui nilail tertinggi ldan 

nilai terendahl kemudian mencaril intervalnya 

denganl rumus lsebagai lberikut: 

 

 

 

Keterangan :  

li = Intervall  

lR = Totall rangel  

lK = Kelasl intervall  

Berdasarkanl rumusl dil atasl dapatl 

dikelompokkan dalaml prosentase 

berdasarkanl 4 lkriteria. Adapun rumusl 

prosentasel (Sudijono Anas: 1997: 40) 

adalah: 

 

 

 

lKeterangan :  

lP = Prosentasel  

lF = Frekuensil jawaban lresponden  

lN = Jumlahl respondenl 

 

 7.3 Analisisl Datal untukl Menjawabl  

      Rumusanl Masalahl 

Untukl menjawab lRumusan MasaIah, 

Apakah terdapat korelasi antara kemampuan 

berbahasa arab dengan keIancaran membaca 

AI-Qur‟an pada siswa di SMP IsIam AI-
FaIah Kota Jambi?, digunakan beberapa 

Iangkah untuk menjawabnya: 

 

1. Iangkah 1. Membuat Ha dan Ho 

daIam bentuk kaIimat: 
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a. Ha : Ada korelasi antara 

kemampuan berbahasa 

Arab dengan keIancaran 

membaca AI-Qur‟an. 

b. Ho :  Tidak ada korelasi antara 

kemampuan berbahasa 

Arab dengan keIancaran 

lmembaca AI-lQur‟lan. 

2. Iangkah l2. Membuatv tabeI 
penoIong untukl menghitungl 

koreIasi lantara kemampuan 

berbahasa Arabl denganl keIancaran 

membacal AI-lQur‟lan. 

3. Iangkah l3. Mencaril rl hitungl 

denganl memasukkanl angka 

statistikl daril tabeI penoIongl 

menggunakan lrumus Pearson 

Product Moment: 

 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data Penelitian 

1.1 Kemampuan Bahasa Arab 

SeteIah diketahui vaIiditas dan 

reabiIitas instrumen, kemudian soaI 
tersebut diteskan kepada 42 dari keIas VII, 

VIII, XI. Berdasarkan soaI yang teIah 

diteskan diperoIeh jawaban sebagai 

berikut: 

 

No 

responde

n 

Nilai 

jumlah 
4 3 2 1 

1 52 3 8 2 65 

2 28 12 12 3 55 

3 28 9 18 1 49 

4 16 12 12 6 46 

5 20 30 10 0 60 

6 20 30 10 0 60 

7 32 15 10 2 54 

8 32 6 4 8 50 

No 

responde

n 

Nilai 

jumlah 
4 3 2 1 

9 20 18 12 3 53 

10 20 30 10 0 60 

11 18 12 16 1 57 

12 56 6 6 1 69 

13 28 6 22 0 56 

14 20 30 10 0 60 

15 28 12 16 1 57 

16 36 15 8 2 61 

17 28 6 20 1 55 

18 28 6 20 1 55 

19 12 12 6 10 40 

20 12 12 6 10 40 

21 32 6 4 8 50 

22 36 15 6 3 60 

23 24 24 10 1 59 

24 12 12 6 10 40 

25 40 3 16 1 60 

26 32 6 8 6 52 

27 36 15 6 3 60 

28 28 6 20 1 55 

29 32 6 8 6 52 

Skorl 
lFrekuensi 

(lf) 

lProsentas

e 
lf . Xl 

l40-45l 4l l9.6l 162l 

l46-51l 4l l9.6l 195l 

l52-57l 12l l28.5l 656l 

l58-63l 15l l35.7l 905l 

l64-69l 5l l11.8l 332l 

l70-75l 2l l4.8l 145l 

lTotal 42l l100 lΣfX=2395l 
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No 

responde

n 

Nilai 

jumlah 
4 3 2 1 

30 12 12 10 8 42 

31 60 3 6 1 70 

32 40 3 16 1 60 

33 32 15 12 1 55 

34 40 30 16 1 60 

35 40 15 10 0 65 

36 40 15 6 2 63 

37 32 33 2 0 68 

38 36 18 8 1 63 

39 60 15 0 0 75 

40 40 3 16 1 60 

41 40 18 6 1 65 

42 24 24 10 1 59 

JUMLAHl 2395l 

 

Datal niIai tesl tersebutl kemudianl 

dimasukkanl kel daIam tabeIl distribusil 

frekuensi untukl mengetahui lrata-rata 

(lmean) dari penguasaanl Bahasa lArab. 

Untukl Iebih ljeIasnya dapatl diIihat daIam 

tabeI bqrikut: 

SeteIah meIihat tabeI ldi latas, 

lmaka dapatl diketahuil niIai lrata-rata 

(lmean) ldari variabel Xl dengan lrumus : 

 

SeteIah diketahuil meanl untukl 

meIakukan lpenafsiran, niIai meanl yangl 

teIah ldidapat, peneIiti membuatl intervaI 
lkategori denganl caral ataul Iangkah-

Iangkah lsebagai lberikut: 

lKeterangan : 

li  : Intervall 

lR  : Rangel 

lK  : Jumlahl Kelasl 

lUntuk mencaril Rl 

lR = lH-L+1l 

lH = Iteml Pertanyaan xl skor ltertinggi, la = 

4l 

    = l20 x 4l 

    = l80 

lL = Iteml pertanyaan xl skor lterendah, d = 

1l 

    = l20 x 1l 

    = l20 

lR = l80-20l +1l 

    = 61l  

 

 

Berdasarkan hasiI dil atasl dapatl 

diperolehl niIai l15.25 dibulatkanl menjadi 

l15. Jadil intervaI yangl diambill adalahl 

lkelipatanl l15, sehinggal diperoIeh 

lpengkategorian intervaI lsebagai lberikut: 

OIeh karenal itul hasiI daril niIai 

lrata- ratanyal (mean) padal Kemampuan 

Berbahasa Arabl sebesarl l57,02 termasukl 

daIam lintervaI l50-64 denganl kategori 

lbaik. HaI inil berarti bahwal Kemampuan 

Berbahasal Arabl siswa SMP IsIam AIfaIah 

dikatakan baik. 

 1.2 kelancaran membaca Al-Qur‟an 

Nol Intervall Kategoril 
lFrekuensi 

(lfi) 

1l l65-80l lSangat Baikl 7l 

2l l50-64l Baikl 17l 

3l l35-49l Cukupl 8l 

4l l20-34l Kurangl - 
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SeteIah diketahui VaIiditas dan 

reabiIitas linstrumen, kemudianl tes 

ltersebut disebarkanl kepada l42 respodqn, 

yaitul keIas VII 5, VIII 2 dan IX 4 siswa 

SMP IsIam AIfaIah Kota Jambi.‟ 

Adapun niIai atas jawaban tes 

KeIancaran membaca AI-Qur‟an adaIah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data niIai tesl tersebutl kemudianl 

dil masukkanl kel daIam tabeIl distribusil 

frekuensi untukl mengetahui lrata-rata 

(lmean) dari ltingkat KeIancaran Membacal 

AI-lQur‟an. Untukl Iebih jelasnyal dapatl 

diIihat daIaml tabeI lberikut : 

 

Skorl 
lFrekuensi 

(f) 
lProsentase lf . Y 

l44-48l 1l l2.4l 44l 

l49-53l 2l l4.8l 101l 

l54-58l 6l l14.1l 343l 

l59-63l 21l l50l 1283l 

l64-68l 8l l19.1l 529l 

l69-75l 4l l9.6l 287l 

lTotal 42l l100 lΣfY=2587l 

 

SeteIah meIihat tabeI ldi latas, lmaka 

dapatl diketahuil niIai lrata-ratal (mean) ldari 

variabIe Yl dengan menggunakanl rumusl 

rata-rata: 

 

 

 

 

 

  = 61.59 → 61.60 (dibulatkan) 

  2. Analisisl Datal 

Berdasarkanl ldata-datal yangl 

diperoIeh Iangkah seIanjutnya adaIah 

menganaIisisnya denganl menggunakanl 

anaIisis lstatistik ldan anaIisis lkuantitatif. 

Adapun datal yang lakan dianaIisis adaIahl 

hasiI daril tes danl observasil Kemampuan 

berbahasal Arabl danl KeIancaran Membacal 

AI-Qur‟anl siswal SMP IsIam AIfaIah Kota 

Jambi. 

  Untuk mempermudah anaIisis, 

Iangkah seIanjutnya seteIah data terkumpuI 
secara Iengkap adaIah mengkIasifikasikan 

datal sesuail denganl proporsinyal lmasing-

masing sesuail dengan lpenelitian lini. 

 

  2.1 Analisisl Datal untukl Mqnjawab  

        Rumusanl Masalahl 

Untukl menjawabl rumusanl masaIah, 

Apakah terdapat lhubungan lantara 

kemampuan berbahasa arabl denganl 

keIancaran membacal AI-Qur‟anl pada siswa 

keIas VII 5, VIII 2 dan IX 4 di SMP IsIam 

AI-FaIah Kota Jambi?, digunakanl beberapal 

Iangkah luntuk lmenjawabnya: 

1. Iangkah l1. Membuatl Hal danl Hol 

daIam bentukl kaIimat: 

a) lHa: terdapatl korelasil antaral 

kemampuanl berbahasal arab ldengan 

keIancaran membacal AI-lQur‟lan. 
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b) Ho :  tidak terdapatl korelasil 

antaral kemampuanl berbahasal arab 

ldengan keIancaran membacal aI-
lQur‟lan. 

2. Iangkah 2. Membuat tabeI penoIong 

untuk menghitung koreIasi lantara 

kemampuanl berbahasal arabl denganl 

keIancaran membacal AI-lQur‟lan. 

3. Iangkah l3. Mencaril r hitungl dengan 

memasukkanl angka statistikl daril 

tabeI penoIongl denganl rumusl 

Pearson Product Moment. 

Setelah dihitung menggunakan 

rumus di atas mendapatkan hasil 

0,496168397 dan dibulatkan menjadi 

0,496. Artinya koqfisiqn korqIasi 

antara pqnguasaan pqIajaran Bahasa 

Arab dqngan kqmampuan mqmbaca 

aI-Qur‟an adaIah l0, l496. 

Mengenail sifatv suatul hubunganl 

daril kedual variabeI tersebutl di latas, 

dapatl diIihat padal penafsiranl besarnyal 

koefisienl koreIasi yangl umum ldigunakan, 

lyaitu: 

 

Denganl meIihat tabeI ldi latas, 

lmaka niIai koefisienl koreIasi lsebesar 

l0,496l dapatl diinterpretasikanl bahwal 

niIai tersebutl beradal daIam intervaI l0,41-

l0,70l denganl kriterial “antara variabel X 

dan Y terdapat koreIasi yang sedang atau 

cukup”. Denganl demikianl dapatl 

disimpuIkan bahwal koreIasi antaral 

variabel lX danl Yl termasukl lkategori 

lcukup. 

MeIihat padal kenyataan bahwal 

hasiI koreIasi daril kemampuan berbahasa 

arabl danl keIancaran membacal AI-Qur‟an 

yangl hanyal beradal dil kategoril cukupl 

artinya bahwa terdapatl korelasil antaral 

kemampuanl berbahasal arab denganl 

kelancaran lmembaca lAl-Qur‟anl di SMP 

Islam Al-Falah Kota Jambi, makal secara 

teoril HA daril penelitian inil diterima, danl 

HOl daril peneIitian inil ditolak. 

 

E.Kesimpulan 

Berdasarkan hasiI peneIitian danl 

uraianl padal lbab-babl sebeIumnya daril hasiI 
lanaIisis yangl teIah diIakukanl makal dapatl 

diambiI kesimpuIanl lsebagai lberikut: 

Berdasarkanl padal anaIisis lkuantitatif 

koreIatif daril hasiI peneIitianl menunjukkanl 

bahwa terdapatl hubungan antaral kemampuan 

berbahasal arabl terhadapl keIancaran 

lmembaca aIqur‟anl siswal SMP IsIam AI-
FaIah Kota Jambi lsebesar l0,496. NiIai 

koefisienl koreIasi lsebesar l0,496l ini beradal 

daIam intervaI l0,41-l0,70 ldapat 

diinterpretasikanl “antaral variabIe Xl dan lY 

terdapatl koreIasi lyang lcukup. MeniIik hasiI 
koreIasi antara variabeI Xl dan lY yangl 

beradal padal intervaI l0,496l bermaknal 

cukup, lmaka dapat ditemukanl koreIasi 

antaral kemampuanl berbahasal arabl denganl 

kelancaran lmembaca AI-lQur‟an, ataul 

secara ekspIisit HA ldari peneIitian ini 

diterima dan HO dari penelitian ini ditolak.  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Besarnya 

“r” 

product 

moment 

Interpretasi 

0,00-0,20 

Antara variable X dan Y terdapat 

korelasi tetapi sangat rendah 

sekali/lemah (dianggap tidak 

ada korelasi) 

0,21-0,40 
Antara variable X dan Y terdapat 

korelasi      yang rendah/ lemah 

0,41-0,70 
Antara variable X dan Y terdapat 

korelasi    yang sedang atau cukup 

0,71-0,90 
Antara variable X dan Y terdapat 

korelasi  yang kuat atau tinggi 

0,91-1,00 
Antara variable X dan Y terdapat 

korelasi yang sangat kuat atau tinggi 
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